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Abstrak  

Peserta didik akan lebih mudah menggambarkan kejadian yang sebenarnya dengan menggunakan media komik 

sains dalam literasi sains yang sebelumnya tampak abstrak. Seberapa efektif komik sains terhadap literasi sains 

peserta didik di kelas V Sekolah Dasar menjadi fokus penelitian ini. Studi dengan pendekatan kuantitatif dan 

jenis penelitian yang digunakan adalah Desain Quasi Eksperimen Satu Grup Pretest-Posttest. Studi ini 

melibatkan 36 peserta didik (15 laki-laki dan 21 perempuan). Data dikumpulkan melalui teknik tes dan 

dokumentasi. Uji-T dan N-Gain digunakan untuk menganalisis data. Siswa kelas V di Sekolah Dasar dapat 

memperoleh keterampilan literasi sains yang lebih baik dengan belajar komik sains, menurut hasil penelitian. 

Hasil dari Uji-T Paired menunjukkan bahwa nilai pretest rata-rata 59,72 dan nilai postest rata-rata 81,39. Nilai 

N-Gain, atau nilai rata-rata, adalah 0,55, yang berarti bahwa nilainya kurang dari 0,7, sehingga nilai efektivitas 

media komik sains dikategorikan sedang. Dapat disimpulkan bahwa media komik sains efektif terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik di kelas V Sekolah Negeri. 

Kata Kunci: Media Komik Sains, Literasi Sains, Pembelajaran Sains.  

 

Abstract 

Students will more easily describe actual events by using science comic media in scientific literacy which 

previously seemed abstract. Facts about the effectiveness of science comics on the scientific literacy of students 

in class V of elementary school are the focus of this research. The study uses a quantitative approach and the 

type of research used is a Pretest-Posttest One Group Quasi-Experimental Design. This research involved 36 

students (15 men and 21 women). Data is collected through test and documentation techniques. T-test and N-

Gain were used to analyze the data. Fifth grade students in elementary school can gain better scientific literacy 

skills by studying science comics, research shows. The results of the Paired T-Test show that the average 

pretest score is 59.72 and the average posttest score is 81.39. The N-Gain value, or average value, is 0.5474, 

which means that the value is less than 0.7, so the effectiveness value of science comic media is classified as 

moderate. It can be concluded that science comic media is effective in the scientific literacy abilities of students 

in class V of State Schools. 
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PENDAHULUAN 

Literasi menjadi topik yang sering diperbincangkan dalam proses pembelajaran sains belakangan ini. 

Literasi sains telah menjadi topik mendesak yang harus segera diselesaikan. Rendahnya kemampuan literasi 

sains peserta didik Indonesia ditunjukkan melalui data dari Program PISA (International Student Assesment 

Program) yang menunjukkan literasi sains Indonesia berada di peringkat ke-70 dari 78 negara dengan skor 

396 (Yuliati, 2017). Bahkan trend temuan PISA menunjukkan penurunan sejak tahun 2000 hingga 2018 

(Putrawangsa & Hasanah, 2022). Kondisi ini menunjukkan peserta didik kita cukup mampu untuk 

menggunakan konten dasar pengetahuan sederhana yang membutuhkan tingkat kognitif yang rendah. Oleh 

karena itu, kurangnya literasi sains akan berakibat peserta didik kita belum bisa dituntut untuk berpikir tingkat 

tinggi (Fani, 2021). Akibatnya kemampuan berpikir peserta didik lebih cenderung menghafal dan mengulangi 

tanpa mengolah informasi. Berbagai inovasi tentang literasi sains sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

pemahaman sains peserta didik.  

Penelitian tentang literasi sains sejauh ini cenderung memiliki trends yang kurang dinamis. Bahkan 

antara tahun 2020 hingga 2021 fokus penelitian terkait literasi sains tergolong sangat jarang karena adanya 

pandemi (Patriot, 2022). Penelitian yang dilakukan lebih banyak tentang penggunaaan beragam model atau 

pendekatan untuk meningkatkan literasi sains siswa (Romli et al., 2023). Padahal  penelitian telah 

menunjukkan bahwa penyebab rendahnya literasi sains adalah penggunaan media ajar yang belum tepat, 

pembelajaran yang tidak kontekstual dan lingkungan belajar yang kurang mendukung (Suparya et al., 2022). 

Sebenarnya kita dapat memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mengoptimalkan kualitas pembelajaran 

salah satunya dengan media ajar yang menarik.  

Salah satu cara dalam meningkatkan literasi sains di sekolah yaitu media pembelajaran yang telah 

dimodifikasi guru (Hafzah et al., 2020). Penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan menarik akan 

memperlancar proses belajar mengajar, sehingga berpengaruh pada terwujudnya tujuan pembelajaran yang 

diinginkan guru, serta membuat peserta didik senang dalam sains. Media bacaan yang menarik dan 

menyenangkan untuk peserta didik salah satunya berupa komik. Komik dapat yang menyampaikan materi 

dengan menggunakan visualisasi atau ilustrasi gambar. Komik tidak hanya berguna sebagai hiburan, tetapi 

juga dapat diterapkan pada berbagai disiplin ilmu, seperti sains, karena penampilannya yang mudah diterima 

dan mampu memberikan informasi yang mendalam (Nursholihat et al., 2017a). Komik sangat membantu 

meningkatkan keinginan siswa untuk belajar (Afifah et al., 2018).  

Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah di salah satu sekolah dasar dapat diketahui bahwa guru 

jarang menggunakan media pembelajaran dan lebih menyukai mengajar tanpa media pembelajaran. Belajar 

tanpa menggunakan media pembelajaran yang menarik tentu membuat peserta didik mudah jenuh. Agar 

pembelajaran berjalan secara maksimal, guru membutuhkan sebuah pembaharuan dalam media pembelajaran. 

Salah satu bentuk media pengajaran yang membuat peserta didik dapat memahami materi dengan mudah agar 

tercapainya pembelajaran yang efektif dan bermakna yaitu dengan menggunakan media komik. Banyak dari 

anak usia sekolah dasar yang menggemari komik, sehingga peneliti tertarik menggunakan media komik 

sebagai media pembelajaran di sekolah. Alasan peneliti menggunakan media komik berbasis literasi sains, 

karena dari wawancara peneliti yang dilakukan dengan beberapa peserta didik di kelas V, tidak adanya 

pengenalan media komik sains di sekolah dan diperoleh informasi bahwa peserta didik terkadang bingung 

dengan konsep dan istilah-istilah yang terdapat pada pembelajaran IPA, serta sulit menjelaskan fenomena 

secara ilmiah dan memperlambat proses belajar pada peserta didik dalam memahami pengertian yang 

diberikan. Hal ini akan berdampak pada peserta didik yang menjadikan peserta didik tersebut lebih cenderung 

menghafal dan mengulangi pembelajaran tanpa mengelola informasi yang benar dalam kegiatan pembelajaran 

sains. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti melaksanakan penelitian untuk menguji efektivitas media 

komik sains terhadap literasi sains peserta didik. Hipotesis penelitian ini yaitu terdapat efektivitas media 
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komik sains terhadap literasi sains. Penelitian tentang e-komik dan literasi sains cenderung pada penelitian 

pengembangan media komik elektronik yang baru (Filjinan et al., 2022; Handayani, 2021; Nursholihat et al., 

2017b; Priyangga et al., 2023). Selain itu, penelitian akan cenderung untuk melakukan variasi terhadap 

metode atau model pembelajaran yang dilakukan untuk meningkatkan literasi sains (Purwaristi & Wahyudi, 

2024). Penelitian ini menggunakan salah komik sains populer di Indonesia yang jarang diteliti. Penelitian ini 

juga dapat menjadi bahan evaluasi bagi penerbit komik sains tersebut.     

 

METODE  

Jenis penelitian yang diterapkan adalah quasi-eksperimen, dan penelitian menggunakan ekperimen 

dengan satu kelompok pretest-posttest. Penelitian dilakukan pada bulan April s.d. Mei 2023. Desain penelitian 

ini dapat digambarkan pada Gambar 1.  

 

 

 

            
Gambar 1. Desain Penelitian Komik Sains  

 

Penelitian ini diawali dengan mencari referensi terkait literasi sains dan mencari komik sains yang 

sesuai. Setelah konsep teori telah dirumuskan, maka dilanjutkan dengan memilih subjek penelitian. Subjek 

penelitian yaitu 36 peserta didik di kelas V di salah satu sekolah dasar di Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah. 

Teknik sampling menggunakan sampel jenuh karena populasi yang relatif kecil. Saat subjek dan konsep telah 

ditentukan maka dilanjutkan dengan proses pengujian.  

Sebelum perlakuan peneliti mempersiapkan instrumen tes literasi sains. Tes pilihan ganda digunakan 

untuk mengetahuiuliterasinsains peserta didik dalam penelitian. Indikator soal tes literasi sains terdapat pada 

Tabel 1.  

 

Tabel 1. Indikator Soal Tes Literasi Sains 

No Aspek Literasi Sains Indikator Literasi Sains 

1 Aspek Konsep  Memahami konsep ilmiah dengan benar 

2 Aspek Proses Mengidentifikasi fenomena ilmiah 

  Menafsirkan bukti ilmiah 

3 Aspek Konteks Mengidentifikasi fenomena ilmiah untuk menjelaskan fenomena sehari-

hari 

  Mengidentifikasi keterkaitan antara sains dengan fenomena sehari-hari 

 

Soal literasi sains yang telah disusun kemudian diuji coba di kelas lain untuk uji validitas dan 

reliabilitas instrumen dengan Cronbach’s alpha. Soal literasi ini digunakan untuk tes sebelum (pretest) dan tes 

sesudah (posttest) perlakuan. Pada pretest dilakukan sebelum peserta didik belajar menggunakan media komik 

Sebelum

•Pretest
literasi sains

Perlakuan

• Media komik 
sains 
digunakan 
dalam 
pembelajaran

Sesudah

•Posttest
literasi sains 

Satu Kelompok (Kelas V) 
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sains, sedangan posttest dilakukan setelah penggunaan. Hasil tes digunakan untuk menghitung uji normalitas. 

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Kemudian uji hipotesis menggunakan Uji-T dan 

menghitung N-gain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Uji Instrumen 

Nilai pretest dan postest kelas VI yang telah didapatkan, kemudian diuji kevalidannya. Berdasarkan 

hasil analisis menunjukkan bahwa perhitungan uji validitas dari 13 soal pretest dan postest yang telah 

diujikan, diperoleh 10 soal dengan nilai rhitung > rtabel, maka soal tersebut dinyatakan valid. Setelah validitas 

penelitian, kemudian ditemukan reliabilitas. Soal yang valid diuji reliabilitasnya menggunakan rumus 

Cronbach’s alpha dengan. Dari perhitungan dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s alpha 0,769 > 0,6 maka 

instrumen dikatakan reliabel. 

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen Tes 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0.769 10 

 

Pengujian Prasyarat Hipotesis 

Uji prasyarat hipotesis dalam riset ini yaitu uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Dalam uji prasyarat 

setiap kumpulan data tertentu kemungkinan akan terdistribusi secara normal jika tingkat signifikasinya lebih 

besar dari alpha (sig>(=0,5). Ringkasan perhitungan uji normalitas tersaji pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pretest Postest 

N 36 36 

Normal Parametersa,b Mean 60.28 81.39 

Std. Deviation 13.199 10.994 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .186 .217 

Positive .120 .217 

Negative -.186 -.172 

Test Statistic .186 .217 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,003c ,000c 

Exact Sig. (2-tailed) .145 .057 

Point Probability 0.000 0.000 

 

Berdasarkan data uji normalitas Tabel 3., menunjukkan bahwa hasil pretest diperoleh Sig.w(2-tailed) 

sebesar 0,145, karena nilai signifikansi 0,145 > 0,05 maka hasil pretest menunjukkan bahwa data 

berdistribusioonormal. Hasil postest diperoleh Sig. (2-tailed) sebesar 0,057, karena nilai signifikansi 0,057 > 

0,05 maka hasil postest menunjukkan bahwaqdata berdistribusinnormal.  
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Pengujian Hipotesis 

Pada uji pra syaratan yang telah dilakukan yaitu uji normalitas yang terpenuhi, maka paired sample t 

test digunakan untuk uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan dengan bantuan aplikasi SPSS versi 22 for 

windows. Adapun ringkasan hasil perhitungan uji T tersaji pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Pretest dan Postest Literasi Sains 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 

1 

Pretest 

Literasi 

Sains 

59.72 36 12.758 2.126   

 Postest 

Literasi 

Sains 

81.39 36 10.994 1.832 

 

Tabel 5. Hasil Uji T-Test Pretest dan Postest Literasi Sains 

Paired Samples Test 

 Paired Differences    

 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Cofidence 

Interval of the 

Difference 

T df 

Sig. (2-

tailed) lower Upper 

Pair 

1 

Pretest 

Literasi 

Sains – 

Postest 

Literasi 

Sains 

-21.667 10.823 1.804 -25.329 -18.005 -12.011 35 0.000 

 

Berdasarkan paired sample t test menunjukkan bahwa nilai Sig.u(2-tailed) dari dataupretest dan postest 

adalah 0,000 < 0,05, maka Ho ditolakydan Ha diterima. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikanuantaraunilaiwrata-rata pretest dan nilai rata-rata postest.  

Kemudian Uji hipotesis N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat keefektivitasan penggunaan 

komikusainsuterhadap literasiusains pesertaldidik di kelas V. Dengan bantuan SPSS versi 22 for windows, 

makaudiperolehyhasil ujieN-Gain yang terlihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Uji N-Gain Pretest dan Postest Literasi Sains 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

N-Gain Score 36 0.20 1.00 0.55 .22442 

Valid N (listwise) 36     

 

Sebagai hasil dari perhitungan uji N-Gain, diketahui bahwa skor N-Gain, atau nilai rata-rata, adalah 

0,5474, yang merupakan nilai antara 0,3 s.d. 0,7, hal ini menunjukkan bahwa nilai efektivitas media komik 

sains adalah sedang. 
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PEMBAHASAN 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar bertujuan untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan 

keterampilan ilmiah yang berguna dalam kehidupan sehari-hari (Pratiwi et al., 2019). Adanya pembelajaran 

sains dirsekolah dasar juga bermanfaat bagi peserta didik untuk lebih mengenali diri sendiri dan lingkungan 

sekitarnya (Rohayati, 2018). Pembelajaran sains yang optimal akan meningkatkan literasi sains peserta didik. 

Literasi sains membentuk keahlian untuk dapat mengidentifikasi masalah berdasarkan bukti (Syofyan & Trisia 

Lusiana Amir, 2019). Seseorang memiliki literasi sains memiliki keahlian dalam memanfaatkan pengetahuan 

sains untuk dapat mengidentifikasi, menganalisis hingga menarik kesimpulan dan  membuat keputusan 

tentang fenomena ilmiah (Nursholihat et al., 2017a).  Pengetahuan, keterampilan dan kompetensi dalam 

memahami, mencerna, serta mengaitkan pengetahuan sains dengan cara pemecahan masalah, terutama yang 

berkaitan dengan isu-isu sains (Pratiwi et al., 2019).  

Idealita tersebut justru malah berkebalikan dengan hasil penelitian atau survei saat ini yang dilakukan 

oleh berbagai peneliti maupun lembaga. Literasi sains Indonesia menempati peringkat ke-50 dari 57 negara, 

menyoroti perlunya peningkatan pendidikan yang berfokus pada berbagai dimensi literasi (Misra Nova 

Dayantri & Muhammad Irwan Padli Nasution, 2024). Ditambah lagi dengan penelitian yang menyebutkan 

bahwa peserta didik lembaga pendidikan berbasis Islam di Indonesia memiliki nilai literasi ilmiah yang lebih 

rendah dibandingkan dengan negara-negara OECD yang menunjukkan perlunya peningkatan dalam 

pembelajaran IPA (Ramli et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih untuk meningkatkan 

literasi sains di Indonesia (Siagian et al., 2023). 

Kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran IPA tentunya tidak hanya menggunakan metode ceramah 

saja. Agar pembelajaran menjadi lebih menarik diperlukan media sebagai alat bantu guru dalam mengajar. 

Media pembelajaran ini sangat penting karena dapat membuat materi pelajaran lebih mudah dipahami, 

menarik perhatian siswa, dan meningkatkan motivasi belajar. Mediaopembelajaran dapat membantu dalam 

lima hal memperjelas informasi dan pesan, menekankan hal-hal yang penting, memvariasikan, memperjelas 

langkah pembelajaran, dan meningkatkan motivasi (Afifah et al., 2018; Nur Mazidah Nafala, 2022; Rosadi & 

Karimah, 2021).  

Peneliti menggunakan komik untuk media pembelajaran dalam meningkatkan literasi sains. Komik 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan komik sains populer. Komik merupakan salah satu 

jenis8komunikasi visualuyang dapat menyampaikankinformasi dengan cara yang populer dan mudah 

dipahami. Komik telah digunakan di sekolah-sekolah sebagai media pembelajaran (Wicaksono et al., 2020). 

Komik dapat berfungsi sebagaiomediawpembelajaran mandiri yang dapatumemfasilitasi pesertaodidik untuk 

mendapatkan konsep IPA dengan atau tanpa bantuan guru (Nursholihat et al., 2017a). Selain itu, daya pikir 

visual peserta didik dapat meningkatkan melalui media komik sekaligus media hiburan (Wicaksono et al., 

2020). Kemampuan komik dinilai baik dalam menyampaikan pesan (Khisbiyah et al., 2024), mendongeng, 

meningkatkan aktivitas serta kreativitas peserta didik (J. Aulia et al., 2020), komik dalam pembelajaran 

khususnya pembelajaran IPA dinilai semakin meningkat (Zahra et al., 2023), dan dapat meningkatkan 

learning outcomes (Maghfiroh et al., 2022). Dari penjelasan tersebut, peneliti mempertimbangkan untuk 

menggunakan komik sains ke dalam pembelajaran di kelas.  

Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah dasar di Kabupaten Pekalongan, dan jenis penelitian yang 

digunakan adalah quasi-eksperimen, yang berarti melakukan penelitian pada satu kelompok saja tanpa 

menggunakan kelompok pembanding atau kontrol. Digunakan satu kelompok pretest-posttest yang diukur 

dengan pretest dan posttest.  Studi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif komik sains terhadap 

literasi sains siswa di kelas V sekolah dasar Kabupaten Pekalongan. Komik sains yang peneliti gunakan yaitu 

Komik Sains “Kuark”. Beberapa penelitian menyatakan bahwa komik sains “Kuark” dapat digunakan sebagai 

sumber belajar yang tidak miskonsepsi (Oktavianus, 2023) dan dapat menumbuhkan kecintaan terhadap sains 

(A. F. N. Aulia & Hidayati, 2023).  
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Sebelum dilakukan penelitian pada kelas V, peneliti terlebih dahulu melakukanouji instrumen kepada 

peserta didik kelas atas yaitu kelas VI. Jumlah 32 peserta didik yanghmengerjakan soal-soal uji instrument 

tersebut. Soal merupakan soal pilihan ganda dengan masing-masing soal berjumlah 13 butir soal pretest dan 

postest. Setelah mendapatkan nilai skor tes tersebut, kemudian nilai diuji validitas dan reliabilitas. Dari 

ujikvaliditas denganobantuanhMicrosoft excel, didapatkan masing-masing hasil soal pretest dan postest 10 

butir soal valid dan 3 butir soal tidak valid. Selanjutnya, soal yang valid diuji kembali dengan menggunakan 

rumus Cronbach’s alpha melalui SPSS untuk mengetahui reliabilitas soal tersebut. Dari perhitungan tersebut 

diperoleh hasil soal pretest 0,769 > 0,6 dan hasil soal postest 0,779 > 0,6 yang artinya kedua instrumen 

dikatakan reliabel dan dapat digunakan untuk keperluan tes pada penelitian ini. Soal pretest terlebih dahulu 

diberikan kepada peserta didik kelas V, untuk mengetahui penguasaan literasi sains sebelum digunakannya 

media komik sains pada pembelajaran di kelas. Kemudian, dilakukannya pembelajaran dengan menggunakan 

komik sains. Setelah pembelajaran selesai, peserta didik mengerjakan soal postest untuk mengetahui 

penguasaan literasi sains setelah digunakannya media komik sains di kelas. 

Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa setelah 

diterapkannya media komik sains. Rata-rata nilai siswa meningkat cukup drastis dari 59,72 menjadi 81,39. 

Hasil uji statistik yang dilakukan juga mendukung temuan ini. Dimana nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

atau nilai signifikansi kurang dari 0,05. Ini berarti bahwa perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah 

penerapan media komik sains tidak terjadi secara kebetulan, melainkan disebabkan oleh penggunaan media 

komik sains tersebut. Dari tabel pengolahan data, terlihat bahwa nilai sig. (2 baris) adalah 0,000 atau lebih 

kecil dari 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa Ho diterima, yang menunjukkan bahwa terdapat efektivitas 

pada kemampuan literasi sains siswa di kelas V sekolah dasar setelah pembelajaran deskriptif.  

Analisis data juga diperkuat dengan menggunakan metode perhitungan N-gain. Hasil rata-rata N gain 

dalam penelitian ini memperoleh nilai sebesar 0,55 sehingga masuk dalam kategori sedang. Berdasarkan 

indikator literasi sains yang ditentukan peneliti hasil N-gain tiap indikator dapat dideskripsikan sebagai 

berikut. Indikator pertama peserta didik dapat memahami konsep ilmiah dengan benar memperoleh N-gain 

sebesar 0,61 termasuk kategori sedang. Indikator kedua yaitu peserta didik dapat mengidentifikasi fenomena 

ilmiah memperoleh N-gain sebesar 0,64 termasuk kategori sedang. Indikator ketiga yaitu peserta didik dapat 

menafsirkan bukti ilmiah memperoleh N-gain 0,52 kategori sedang. Indikator keempat yaitu peserta didik 

dapat mengidentifikasi fenomena ilmiah untuk menjelaskan fenomena sehari-hari memperoleh N-gain sebesar 

0,47 dengan kategori sedang. Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh  Yuliati (2017) bahwa literasi 

sains dapat membuat peserta didik untuk mampu menemukan masalah berdasarkan data tentang alam. 

Indikator terakhir yaitu peserta didik dapat mengidentifikasi keterkaitan antara sains dengan fenomena sehari-

hari memperoleh skor Ngain sebesar 0,51 dengan kategori sedang. 

Pemaparan di atas menyimpulkan bahwa hipotesis, yaitu terlihat bahwa kemampuan literasi sains 

peserta didik kelas V melalui media komik sains terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan. Media komik 

sains efektif digunakan terhadap literasi sains peserta didik di kelas V. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

mengembangkan media komik digital berbasis STEM  dan diketahui dapat kemampuan literasi peserta didik 

dari sisi dimensi proses, konten, dan konteks 97,85% (Handayani, 2021). Hasil ini juga didukung penelitian 

yang menyatakan bahwa komik dapat meningkatkan literasi sains pada pembelajaran IPAS sekolah dasar 

(Purwaristi & Wahyudi, 2024). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media komik dapat menjadi media 

alternatif yang efektif untuk meningkatkan literasi sains peserta didik. Melalui peningkatan literasi sains 

peserta didik maka kualitas pembelajaran dan pemahaman sains peserta didik juga dapat meningkat.  

Penelitian ini akan berdampak pada kreativitas guru dalam pengembangan media pembelajaran sains. 

Guru dapat menggunakan media komik sebagai alternatif media dalam pembelajaran sains yang telah terbukti 

ilmiah dapat meningkatkan literasi sains. Namun, penelitian ini masih terbatas hanya menggunakan komik 

sains dari satu penerbit saja serta dilaksanakan di kelas V sekolah dasar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
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menjadi landasan atau pemantik bagi guru atau pengembang media untuk media pembelajaran sains yang 

lebih inovatif. 

 

KESIMPULAN 

Pemilihan media pembelajaran yang baik dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Kualitas 

pembelajaran yang baik akan meningkatkan pemahaman peserta didik. Media pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran akan berdampak besar pada hasil pembelajaran. Komik sains menjadi media yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan literasi sains. Komik yang memiliki gambaran dan cerita yang menarik 

membuat peserta didik mudah dalam memahami konsep sains. Penelitian telah membuktikan bahwa media 

komik sains memiliki efektivitas untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik khususnya kelas 

V sekolah dasar. Hal ini dibuktikan melalui uji T dan skor N-gain.  
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